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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Analisis Manajemen Risiko Pada Proyek
Pembangunan Talud Kertosari, Talud Ganevo dan Talud Bambar dengan menggunakan metode

House of Risk idapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jabatan responden dengan jumlah presentase terbesar dalam penelitian ini adalah 27,3%

yaitu Pelaksana dan presentase terkecil adalah 12,1% yaitu Direktur, Project Manager

dan Site Manager-.
2. Usia responden yang mendominasi dalam penelitian ini berumur >30 tahun.
3. Masa kerja reponen yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 1-5 tahun dengan

jumlah presentasi 87,9%

4. Latar belakang responden dalam penelitian ini dengan jumlah presentase terbesar adalah
97,0% (32 orang) menempuh Pendidikan Strata 1 (S1) dan jumlah presentasi terkecil
adalah Strata 2 (S2) yaitu 3,0% (1 orang) dari 33 orang responden dalam penelitian ini.

5. Risiko dan aksi mitigasi terpilih berdasarkan analisis House of Risk pada kontraktor
proyek pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 adalah :

a) Manajemen proyek yang kurang baik dapat dilakukan penanganan risiko dengan cara
menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang baik,
mengadopsi  program safety control, manajemen sistem, pengawasan dan
pencegahan yang sesuai dan juga memperbaiki segala kerusakan atas komplain yang

diterima.
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Komunikasi yang tidak lancar/kurang efektif dapat dilakukan penanganan risiko
dengan cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi
yang baik dan juga mengadopsi program safety control, manajemen sistem,
pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Waktu pelaksanaan yang tidak memadai dapat dilakukan penanganan risiko dengan

cara membuat Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan sesuai serta

mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan
pencegahan yang sesuai.

Kualitas material yang buruk dapat dilakukan penanganan risiko dengan cara

membagi risiko dengan cara mengalihkan pekerjaan ke sub-kontraktor,

menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya dan juga
menunda proyek.

Koordinasi dengan owner tidak baik dapat dilakukan penanganan risiko dengan cara

menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang baik.

Risiko dan aksi mitigasi terpilih berdasarkan analisis House of Risk pada kontraktor

proyek pembangunan talud kertosari segmen 2-4 adalah :

a) Manajemen proyek yang kurang baik dapat dilakukan penanganan risiko dengan
cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang
baik, mengadopsi program safety control, manajemen sistem, pengawasan dan
pencegahan yang sesuai dan juga memperbaiki segala kerusakan atas komplain
yang diterima.

b) Waktu pelaksanaan yang tidak memadai dapat dilakukan penanganan risiko

dengan cara membuat Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan
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sesuai serta mengadopsi program safety control, manajemen system,
pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Komunikasi yang tidak lancar/kurang efektif dapat dilakukan penanganan risiko
dengan cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem
komunikasi yang baik, mengadopsi program safety control, manajemen sistem,

pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

d) Kualitas material yang buruk dapat dilakukan penanganan risiko dengan cara

e)

membagi risiko dengan cara mengalihkan pekerjaan ke sub-kontraktor,
menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya dan
juga menunda proyek.

Koordinasi dengan owner tidak baik dapat dilakukan penanganan risiko dengan
cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang

baik.

Risiko dan aksi mitigasi terpilih berdasarkan analisis House of Risk pada kontraktor

proyek pembangunan talud Ganevo adalah :

a)

b)

Tambahan lingkup kerja dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Membuat
Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan sesuai serta
Menentukan pengecualian/klausa akan penambahan/kompensasi di kontrak
pembayaran.

Manajemen proyek yang kurang baik dapat dilakukan penanganan risiko dengan
cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang

baik, mengadopsi program safety control, manajemen sistem, pengawasan dan
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pencegahan yang sesuai dan juga memperbaiki segala kerusakan atas komplain
yang diterima.

Komunikasi yang tidak lancar/kurang efektif dapat dilakukan penanganan risiko
dengan cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem
komunikasi yang baik, mengadopsi program safety control, manajemen sistem,
pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Waktu pelaksanaan yang tidak memadai dapat dilakukan penanganan risiko
dengan cara membuat Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan
sesuai serta mengadopsi program safety control, manajemen system,
pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Sanksi yang belum ketat terhadap pelanggar kecurangan dapat dilakukan
penangan risiko Menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem
komunikasi yang baik serta Mengadopsi program safety control, manajemen

system, pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

. Risiko dan aksi mitigasi terpilih berdasarkan analisis House of Risk pada kontraktor

proyek pembangunan talud Bambar adalah :

a)

Tambahan lingkup kerja dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Membuat
Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan sesuai serta
Menentukan pengecualian/klausa akan penambahan/kompensasi di kontrak

pembayaran.

b) Komunikasi yang tidak lancar/kurang efektif dapat dilakukan penanganan risiko

dengan cara menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem
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komunikasi yang baik, mengadopsi program safety control, manajemen sistem,
pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Tidak menetapkan K3 dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Menentukan
sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang baik serta
Mengadopsi program safety control, manajemen system, pengawasan dan
pencegahan yang sesuai.

Sanksi yang belum ketat terhadap pelanggar kecurangan dapat dilakukan
penangan risiko Menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem
komunikasi yang baik serta Mengadopsi program safety control, manajemen
system, pengawasan dan pencegahan yang sesuai.

Kelangkaan material dapat dilakukan penanganan risiko dengan cara
Menyediakan/stok kebutuhan material terlebih dahulu dan menyimpannya,
Membagi risiko dengan cara mengalihkan pekerjaan ke sub-kontraktor serta

menunda proyek.
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5.2 Saran

1. Responden pada penelitian kali ini hanya berdasarkan sudut pandang kontraktor pada
ketiga proyek tersebut, sehingga kajian manajemen risiko ini tidak dapat
digeneralisasi untuk wilayah di Papua, oleh sebab itu perlu ditambahkannya
kontraktor-kontraktor dari proyek serupa sehingga dihasilnya akan lebih beragam dan
dapat digunakan sebagai acuan oleh kontraktor di seluruh wilayah Papua.

2. Metode House of Risk yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas kepada
risiko-risiko proyek pembangunan talud. Untuk penelitian berikutnya perlu dilakukan
studi manajemen risiko dengan metode House of Risk pada proyek-proyek lain seperti

proyek transportasi, bangunan air dan bangunan gedung.
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